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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Metode Penelitian  

Dalam sebuah penelitian peneliti perlu mempertimbangkan metode untuk 

mengumpulkan data yang akan diteliti. Menurut Sugiyono (2013, hlm. 3), 

mengemukakan bahwa  ” Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah 

untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal 

tersebut terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu cara ilmiah, data, 

tujuan dan kegunaan.” Dengan demikian metode merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dalam sebuah penelitian.   

Penggunaan metode penelitian disesuaikan dengan kebutuhan untuk 

menyelesaikan permasalahan penelitian. Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode deskriptif/survey dengan pendekatan kuantitatif. Hal ini 

sesuai dengan tujuan penelitian yankni untuk memperoleh keterangan tentang 

keterampilan motorik kasar siswa sekolah dasar Menurut Frangkle dan Wallen (2009, 

hlm. 390) bahwa : 

The major purpose of surveys is to describe the characteristics of a population. 

In essence, what researchers want to find out is how the members of a 

population distribute themselves on one or more variables (for example, age, 

ethnicity, religious preference, attitudes toward school).  

 

Yang artinya Tujuan utama dari survei adalah untuk menggambarkan 

karakteristik dari populasi. Pada dasarnya, apa yang peneliti ingin mengetahui adalah 

bagaimana anggota populasi mendistribusikan diri pada satu atau lebih variabel 

(misalnya, usia, etnis, preferensi agama, sikap terhadap sekolah). Seperti yang telah di 

ungkapkan diatas bahwa penelitian Survey merupakan penelitian yang bertujuan untuk 

menggambarkan karakteristik dari populasi, maka dari itu peneliti mengguakan metode 

ini dalam penelitiannya.  
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3.2 Desain penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan desain Cross-sectional Survey 

menurut Frankel dan Wallen (2012, hlm. 391) bahwa : 

 

A cross-sectional survey collects information from a sample that has been 

drawn from a predetermined population. Furthermore, the information is 

collected at just one point in time, although the time it takes to collect all of the 

data may take anywhere from a day to a few weeks or more. 
 

Yang artinya yaitu Sebuah survei cross-sectional mengumpulkan informasi dari 

sampel yang telah diambil dari populasi yang telah ditentukan. Selanjutnya, informasi 

yang dikumpulkan hanya satu titik waktu, meskipun waktu yang dibutuhkan untuk 

mengumpulkan semua data dapat mengambil mana saja dari hari ke beberapa minggu 

atau lebih. Digunakan desain ini karena peneliti hanya melakukan satu kali 

pengambilan data untuk selanjutnya dikumpulkan dan diambil kesimbupan dari data 

yang talah dikumpulkan. 

 

3.3 Partisipan 

Partisipan dalam penelitian ini adalah siswa dan siswa di sekolah dasar se 

Kecamatan Cileunyi Kabupaten Bandung. Karakteristik partisipan berada pada rentang 

usia 6 – 12 tahun atau siswa dan siswi yang berada di sekolah dasar, yang mana 

partisipan tersebut bersedia diteliti oleh peneliti serta bersedia diberikan tes untuk 

mengetahui kemampuan motorik kasarnya. Jumlah partisipan sebanyak 340 orang 

yang terdisi siswa yang berusia 9-10. Pemilihan partisipan dilakukan dengan teknik 

pengambilan sampel secara Cluster Sampling. 

 

3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

Populasi merupakan bagian yang penting keberadaannya. Menurut Sugiyono 

(2009, hlm. 80) populasi adalah “wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek, 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
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dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya, jadi populasi bukan hanya orang, tetapi 

juga obyek dari benda-benda alam yang lain.” Berdasarkan pengertian di atas, 

penelitian ini memiliki populasi yaitu siswa dan siswi Sekolah Dasar di Seluruh 

Kecamatan Cileunyi Kabupaten Bandung. Populasi yang diteliti adalah siswa dan 

siswa Sekolah Dasar se Kecamatan Cileunyi. Bergasarkan data dari sumber 

http://dapo.dikdasmen.kemdikbud.go.id bahwa jumlah siswa sekolah dasar di 

kecamatan Cileunyi kurang lebih berjumlah 15.000  siswa. Peneliti memilih Sekolah 

Dasar se Kecamatan Cileunyi karena pada saat melakukan observasi sekolah-sekolah 

di Kecamatan Cileunyi memiliki penyebaran wilayah yang beragam seperti, di hulu, 

tengah, dan hilir. Selain itu ada keterbatasan waktu, biaya, tenaga yang dimiliki 

peneliti, sehingga peneliti memilih lokasi dimana peneliti juga sebagai salah satu 

pengajar di salah satu Sekolah Dasar yang ada di kecamatan Cileunyi. Kemudian setiap 

unsur dalam populasi dianggap memiliki karakter yang sama atau homogen yaitu siswa 

sekolah dasar yang berumur 7 sampai 12 tahun. 

 

Tabel 3.1 

Data Sekolah Dasar Kecamatan Cileunyi Kabupaten Bandung 

(Sumber : http://dapo.dikdasmen.kemdikbud.go.id/sp/3/020824) 

 

No Nama Sekolah NPSN Status 

1 SDN CIBIRU 02 20207861 Negeri 

2 SDN CIBIRU 06 20207860 Negeri 

3 SDN CIBIRU 08 20207859 Negeri 

4 SDN CIBIRU 09 20207869 Negeri 

5 SDN CIBIRU 10 20207870 Negeri 

6 SDN CIJATI 01 20208206 Negeri 

7 SDN CIJATI 02 20214432 Negeri 

8 SDN CIKALANG 20228133 Negeri 

9 SDN CIKONENG 20208131 Negeri 

10 SDN CIKUDAYASA 02 20208098 Negeri 

 

 

http://dapo.dikdasmen.kemdikbud.go.id/
http://dapo.dikdasmen.kemdikbud.go.id/sp/3/020824
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Tabel Lanjutan 3.1 

Data Sekolah Dasar Kecamatan Cileunyi Kabupaten Bandung 

(Sumber : http://dapo.dikdasmen.kemdikbud.go.id/sp/3/020824) 

 

No Nama Sekolah NPSN Status 

11 SDN CILEUNYI 01 20207560 Negeri 

12 SDN CILEUNYI 02 20207559 Negeri 

13 SDN CILEUNYI 03 20207558 Negeri 

14 SDN CILEUNYI 04 20207557 Negeri 

15 SDN CILEUNYI 05 20207556 Negeri 

16 SDN CILEUNYI 07 20207565 Negeri 

17 SDN CIMEKAR 20207529 Negeri 

18 SDN CINTAASIH 01 20207588 Negeri 

19 SDN CINTAASIH 02 20207587 Negeri 

20 SDN CINTAGELAR 20207585 Negeri 

26 SDN CINUNUK 06 20207591 Negeri 

27 SDN CINUNUK 07 20207601 Negeri 

28 SDN CINUNUK 08 20207600 Negeri 

29 SDN MEKARASIH 20205208 Negeri 

30 SDN MEKARBIRU 20205207 Negeri 

31 SDN MEKARSARI 20205177 Negeri 

32 SDN MEKARWANGI 20205188 Negeri 

33 SDN NEGLASARI 01 20205102 Negeri 

34 SDN NEGLASARI 02 20262553 Negeri 

35 SDN PERCOBAAN 20206404 Negeri 

36 SDN PERMATA BIRU 69944591 Negeri 

37 SDN SUKAASIH 20206448 Negeri 

38 SDN SUKAHAJI 01 20206505 Negeri 

39 SDN SUKAHAJI 02 20206504 Negeri 

40 SDN SUKAHATI 01 20206503 Negeri 

41 SDN SUKAHATI 02 20206502 Negeri 

42 SDN SUKAMANTRI 20205965 Negeri 

43 SDN SUKARASA 20205948 Negeri 

44 SDN SUKASARI 20206017 Negeri 

45 SDN TIRTAYASA 20205910 Negeri 

46 SDN YASAHIDI 01 20206177 Negeri 

47 SD INSAN TELADAN 69755929 Swasta 

 

http://dapo.dikdasmen.kemdikbud.go.id/sp/3/020824
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Tabel Lanjutan 3.1 

Data Sekolah Dasar Kecamatan Cileunyi Kabupaten Bandung 

(Sumber : http://dapo.dikdasmen.kemdikbud.go.id/sp/3/020824) 

 

No Nama Sekolah NPSN Status 

48 SD ISLAM AL AMANAH 20228182 Swasta 

49 SD LABORATORIUM UPI 20228145 Swasta 

50 SD MUSLIMIN PANYAWUNGAN 01 20205264 Swasta 

51 SD MUSLIMIN PANYAWUNGAN 02 20205263 Swasta 

52 SD MUTIARA PARAHYANGAN 20253576 Swasta 

53 SD PLUS AR-RAHMAT 69949725 Swasta 

54 SD PLUS BAKTI NUSANTARA 666 20267689 Swasta 

 

3.4.2 Sampel  

Sampel menurut Sugiyono (2009, hlm. 118) mengemukakan bahwa “Bagian 

dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.” Maka dari itu, 

sampel yang akan diambil harus mewakili populasi atau representatif. Pada penelitian 

ini teknik yang digunakan untuk pengambilan sampel yaitu teknik Simlpe Random 

Samling. Tekni sampling ini dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang 

ada dalam populasi. Untuk menentukan sampel mana yang akan dijadikan sumber data, 

maka pengambilan sampelnya dilakukan secara acak.  

Simlpe Random Samling menurut Sugiyono (2009, hlm 120) mengemukakan 

bahwa “Dikatakan simlpe (sederhana) karena pengambilan anggota sampel  dari 

popiulasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi 

itu.”  Pendapat lain menegenai Simlpe Random Samling yaitu menuru Fraenkel dan 

Wallen (2009, hlm. 93) menegaskan tentang cluster random sampling bahwa :  

 

A simple random sample is one in which each and every member of the 

population has an equal and independent chance of being selected. If the 

sample is large, this method is the best way yet devised to obtain a sample 

representative of the population of interest. 

 

http://dapo.dikdasmen.kemdikbud.go.id/sp/3/020824


46 

 

 
NOVI EKA KUSTARI, 2020  
STUDI DESKRIPTIF MENGENAI KETERAMPILAN MOTORIK KASAR SISWA SEKOLAH DASAR  
SE KECAMATAN CILEUNYI 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

Yang artinya Sebuah sampel acak sederhana adalah satu di mana masing-

masing dan setiap anggota populasi memiliki sama dan independen kesempatan untuk 

terpilih. Jika sampel besar, Metode ini adalah cara terbaik belum dirancang untuk 

mendapatkan sampel mewakili populasi yang besar. Sesuai dengan penjelasan tersebut 

teknik simple random sampling dirasa cocok untuk dijadikan landasan konsep dalam 

teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini. Maka sampel yang akan digunakan 

dalam penelitian ini yaitu dengan langkah-langkah sebagai berikut :  

1. Tahap pertama, melakukan menentukan populasi dari sample yang akan 

dipilih yaitu, tahap menentukan sampel daerah. Bersumber dari 

http://dapo.dikdasmen.kemdikbud.go.id bahwa jumlah sekolah dasar di 

kecamatan Cileunyi berjumlah 55 sekolah yang terdiri dari 46 sekolah negeri 

dan 9 sekolah swasta dengan jumlah keseluruhan yaitu 15.000 siswa. Untuk 

mewakili seluruh sekolah yang akan diteliti maka diambil 25% dari jumlah 

keseluruhan sekolah, yang nantinya dipilih secara acak. Hal tersebut 

berdasarkan pedapat Arikunto yang menyatakan bahwa “Apa bila subyeknya 

kurang dari seratus, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya 

merupakan populasi. Tetapi, jika jumlah subyeknya besar, dapat diambil 

antara 10-15% atau 15-25% atau lebih” (Suharsimi Arikunto, 2006) maka 

didapatkan hasil 14 sekolah yang akan mewakili keseluruhan sekolah yang 

ada di kecamatan Cileunyi. 

2. Tahap ke dua, menentukan sampel atau siswa siswi yang ada pada 14 sekolah 

yang sudah ditentukan pada tahap satu, yaitu yang mewakili populasi dengan 

cara melihat tabel penentuan jumlah sampel pada tabel berkut : 

 

 

 

 

 

 

 

http://dapo.dikdasmen.kemdikbud.go.id/
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Tabel 3.2 

Penentuan Jumlah Sample dari Populasi Tertentu dengan Taraf Kesalah 1%, 

5%, dan 10% 

(Sumber : Sudiono 2013, hlm. 128) 
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Sesuai tabel tersebut didapat jumlah sampel sebanyak 340 siswa dari populasi 

sebanyak 15000 populasi. dari 340 siswa tersebut yang akan dijadikan sampel yaitu 

siswa dengan usia 9-10 tahun. Menurut Sudarmawan Danim (2014, hlm. 60) 

mengemukakan bahwa : 

   

Usia 7 hingga 11 atau 12 tahun merupakan usia remaja awal. Mereka umumnya 

sedang menjalani pendidikan pada jenjang sekolah dasar. Banyak orang 

membagi anak usia remaja awal menjadi dua, yaitu kanak-kanak tengah (usia 

7-9 tahun) dan periode kanak-kanak tengah akhir (usia 10-11 tahun).    

    

Dari pedapat tersebut, maka peneliti menentukan sampel pada rentang usia 9-

10. Karena usia tersebut merupakan akhir dari kanak-kanak tengah dan awal dari 

kanak-kanak tengah akhir. Penentuan jumlah sampel berdasarkan pendapat Fraenkel 

dan Wallen (1993) dalam Maksum (2012, hlm.62) bahwa “Tidak ada ukuran yang pasti 

berapa jumlah sampel yang representatif itu”. Meskipun demikian mereka 

merekomendasikan sejumlah petunjuk sebagai berikut: 

 

Tabel 3.2 

Jumlah Sampel 

(Sumber. Fraenkel dan Wallen, 2002) dalam Maksum (2012, hlm.62) 

 

Jenis Penelitian Minimal Jumlah Sampel 

Deskriptif/Survei 

Korelasional 

Eksperimen/kausal-komparatif 

100 Subjek 

50 Subjek 

30 subjek atau 15 subjek dengan kontrol yang 

sangat ketat 
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3.5 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat ukur yang digunakan dalam melakukan 

suatu penelitian untuk mengumpulkan data yang diperlukan. Penulis menggunakan alat 

ukur sebagai media pengumpulan data. Keberhasilan penelitian salah satunya 

ditentukan oleh instrument yang digunakan, sebab data yang diperlukan untuk 

menjawab pertanyaan penelitian (masalah) dan menguji hipotesis melalui instrument 

tersebut. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen diantaranya: 

1. Pengamatan atau Observasi 

Observasi yang dilaksanakan oleh penulis sebagai peneliti untuk mengetahui 

segala hal yang berhubungan dengan pelaksanaan tes. Kegiatan observasi 

dilaksanakan pada saat tes TGMD-2 dilakukan, untuk memperoleh data tentang 

pelaksanaan tes serta evaluasi hasil tes, serta faktor-faktor penunjang dan 

penghambat pelaksanaan tes. Observasi yang digunakan peneliti yaitu observasi 

nonpartisipan, dimana peneliti tidak terlibat langsung dalam kegiatan hanya 

sebagai pengamat independen. Urquhart mengemukakan bahwa “Observation can  

be  a very obtrusive research method, and  the  ethical  aspects of observation 

research need  attention”. (Urquhart, 2015)  Yang artinya Observasi dapat 

menjadi metode penelitian yang sangat menonjol, dan aspek etis dari penelitian 

observasi perlu diperhatikan. 

a. Alat observasi  

(a) Rekaman Foto dan Video 

Rekaman foto dan video yang digunakan untuk merekam 

kejadian selama pelaksanaan tes, juga sebagai alat untuk 

memberikan gambaran tentang apa yang terjadi dalam masalah 

penelitian yang dilakukan. Rekaman foto dan video kan membantu 

hasil penelitian Wang dan Parameswaran  mengemukakan bahwa: 

Much research has been done on analysing sports video. 

Some are directly on video stream analysis and some are on the 
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vicinity areas of video streams. This section discusses some of 

them. (Wang and Parameswaran, 2004) 

 

Yang artinya, Banyak penelitian telah dilakukan pada 

menganalisis video olahraga. Beberapa langsung pada analisis 

aliran video dan beberapa ada di area sekitar aliran video. Bagian 

ini membahas beberapa di antaranya. Dari pendapat tersebut sudah 

banyak penelitian olahraga yang menggunakan rekaman kamera 

foto atau video, maka untuk megumpulkan data peneliti 

menggunakan kamera foto dan video untuk memudahkan peneliti 

dalam penelitian ini. 

b. Observer 

Observer dalam penelitian ini adalah peneliti yang ikut mengobservasi 

siswa, kemudian guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 

masing-masing sekolah dan observer lainnya sebagai ikut membantu 

dan pengamati. 

2. Tes kemampuan motorik kasar sesuai bidang yang akan peneliti teliti. Alat ukur 

tesebut sudah diuji validitas dan reabilitasnya, yaitu menggunakan Test Gross 

Motor Develoment-2. Instrument tersebut juga telah diuji di Indonesia, dalam 

hasil penelitian Pratiwi yang memeparkan bahwa : 

 

 Tujuan daripenelitian ini adalah adaptasi alat ukur Test of Gross Motor 

Development-2 (TGMD-2) dari D.A. Ulrich (2000). TGMD-2 menggunakan 

process measure, dimana pengukuran lebih ditekankan pada aspek kualitatif 

dari gerakan dan bagaimana cara anak menggerakkan tubuhnya dalam 

melakukan tugas motorik. TGMD-2 memiliki dua subtes yaitu lokomotor 

dan kontrol objek yang ditunjukan untuk mengukur pola gerakan dari 12 

gerakan motorik kasar dasar, meliputi gerakan: lari, gallop, jingkrak, lompat, 

loncat, geser, pukul bola, dribel bola, tangkap bola, tendang bola, lempar 

bola, dan gelinding bola. (PRATIWI, 2016) 
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Oleh sebab itu peneliti mengadopsi alat ukur Test gross motor depelovment dari 

Dale A. Ulrich tahun 2000.. Adapun intrumen Test gross motor depelovment yaitu 

sebagai berikut : 

 

Gambar 3.1 

Alat yang digunakan untuk tes 

(Sumber : Dale A. Ulrich, 2000, hlm 4) 
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Gambar 3.2 

Subyek Yang Akan Diujikan 

(Sumber : Dale A. Ulrich, 2000, hlm 46-51) 
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Gambar 3.2 Lanjutan 

Subyek Yang Akan Diujikan 

(Sumber : Dale A. Ulrich, 2000, hlm 46-51) 

 



54 

 

 
NOVI EKA KUSTARI, 2020  
STUDI DESKRIPTIF MENGENAI KETERAMPILAN MOTORIK KASAR SISWA SEKOLAH DASAR  
SE KECAMATAN CILEUNYI 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

 

Gambar 3.2 Lanjutan 

Subyek Yang Akan Diujikan 

 (Sumber : Dale A. Ulrich, 2000, hlm 46-51) 

 



55 

 

 
NOVI EKA KUSTARI, 2020  
STUDI DESKRIPTIF MENGENAI KETERAMPILAN MOTORIK KASAR SISWA SEKOLAH DASAR  
SE KECAMATAN CILEUNYI 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

  

 

Gambar 3.2 Lanjutan 

Subyek Yang Akan Diujikan 

 (Sumber : Dale A. Ulrich, 2000, hlm 46-51) 
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Gambar 3.2 Lanjutan 

Subyek Yang Akan Diujikan 

 (Sumber : Dale A. Ulrich, 2000, hlm 46-51) 
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Gambar 3.2 Lanjutan 

Subyek Yang Akan Diujikan 

(Sumber : Dale A. Ulrich, 2000, hlm 46-51) 
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Gambar 3.3 

Formulir Penilain 

(Sumber : Dale A. Ulrich, 2000, hlm 61-64) 
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Gambar 3.4 

Formulir Penilain 

(Sumber : Dale A. Ulrich, 2000, hlm 61-64) 
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Gambar 3.5 

Formulir Penilain 

(Sumber : Dale A. Ulrich, 2000, hlm 61-64) 
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Gambar 3.6 

Formulir Penilain 

(Sumber : Dale A. Ulrich, 2000, hlm 61-64) 
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Gambar 3.7 

Presentase Yang Menunjukan Penguasaan Keterampilan Gerak Anak-Anak 

(Sumber : Dale A. Ulrich, 2000, hlm 18) 
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Gambar 3.8 

Presentase Yang Menunjukan Penguasaan Keterampilan Gerak Mengontrol Obyek 

(Sumber : Dale A. Ulrich, 2000, hlm 19)
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Gambar 3.9 

Konversi Subyek Skor Baku untuk Persentil dan Standar Skor  

(Sumber : Dale A. Ulrich, 2000, hlm 54-56) 

 

 

Gambar 3.10 

Konversi Subyek Skor Baku untuk Persentil dan Standar Skor  

(Sumber : Dale A. Ulrich, 2000, hlm 54-56) 
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Gambar 3.11 

Konversi Subyek Skor Baku untuk Persentil dan Standar Skor  

(Sumber : Dale A. Ulrich, 2000, hlm 54-56) 
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Gambar 3.12 

Konversi Sum dari Subtes Skor Standar untuk Persentil dan Analisis Hasil Bagian 

(Sumber : Dale A. Ulrich, 2000, hlm 58) 
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Gambar 3.13 

Konversi Bahan Skor Usia Setara 

(Sumber : Dale A. Ulrich, 2000, hlm 60) 
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Keterangan : 

Formulir tes terdiri dari enam bagian. 

a) Bagian satu merupakan halaman untuk peengisian propil peserta yang akan 

melakukan tes. Terdiri dari nama, jeneis kelamin, tanggal saat dilakukannya tes, 

tanggal lahir, usia, dan lain sebagainya. 

b) Bagian ke dua merupakan catatan penilaian yang terdiridari dua bagian tes, 

yaitu tes pertama dan tes kedua. Pada baigian ini pengisian skor didapat dari 

hasil catatan skor di formulir bagian ke enam. Hasil yang didapat dari formulir 

bagian ke enam dituliskan di baigian ini. Selian itu bagian ini didapat dari tabel 

kriteria yang telah tersedia. 

c) Bagian ke tiga merupkan bagian catatan dari kondisi keadaan saat tes di lakukan 

hal tersebut menjadi catatan pertimbangan mengenai lingkungan keadaan tes 

yang mungkin tetap relevan untuk interpretasi hasil tes juga ditulis di bagian 

ini. 

d) Bagian ke empat merupakan catatan dari setiap tes yang relevan lainnya yang 

mungkin telah diberikan kepada anak. 

e) Bagian ke lima merupakan catatan hasil tes bagian dua dan bagian tiga yang 

dicatat pada bagian ini dalam bentuk grafis. 

f) Bagian ke enam merupakan item sub tes kinerja yang nantinya hasil ini 

dituliskan pada bagian ke dua. Untuk pengisian bagian ke enam ini criteria dapat 

dilihat pada gambar 3.7 dan 3.8 yang tertera. 

Hasil dari tes terebut dapat telihat dengan memasukan hasil tes pada criteria di 

bawah ini, yaitu tabel deskripsi Subtes Standar Skor dan Gross motor Quotient 
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Tabel 3.4 

Subtes Standar Skor dan Gross motor Quotient 

(Sumber : Dale A. Ulrich, 2000, hlm 15) 

 

Descriptive rating GMQ standard score Percentile score 

Very Superior >130 99th 

Superior 121-130 92-98th 

Above Average  111-120 76-91st 

Average 90-110 25-75th 

Below average 80-89 10-24th 

Poor 70-79 2-8th 

Very poor <70 <1st 

 

3.6 Prosedur Penelitian          

3.6.1 Tempat Penelitian 

Tempat penelitian dilaksanakan di beberapa Sekolah Dasar yang ada di 

Kecamatan Cileunyi Kabupaten Bandung. 

3.6.2 Waktu Penelitian 

Waktu untuk pemberian perlakuan selama penelitian adalah  bulan Juli yaitu 

saat awal masuk tahun ajaran baru dari tanggal 25-30 September. Tes dilakukan 

sebanyak satu kali dengan menggunakan insrtumen penilaian TGMD-2. 
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Tabel 3.5  

Pelaksanaan Pengumpulan Data  

 

Sekolah Tanggal Hari Waktu 

A 25 September 2017 Senin 07.30-09.00 WIB 

B 26 September 2017 Selasa 07.30-09.00 WIB 

C 27 September 2017 Rabu 07.30-09.00 WIB 

D 28 September 2017 Kamis 07.30-09.00 WIB 

E 29 September 2017 Jumat 07.30-09.00 WIB 

F 30 September 2017 Sabtu 07.30-09.00 WIB 

 

3.7 Analisis Data 

Menurut Sugiyono (2013, hlm. 207) “Analisis data merupakan kegiatan 

setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul”. Adapun 

kegiatan dalam analisis data adalah: mengelompokkan data berdasarkan variabel 

dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan 

perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk 

menguji hipotesis yang telah diajukan. Tujuan dari analisis data yaitu untuk 

menyederhanakan data ke dalam bentuk yang dapat dimengerti. Prosedur dari 

analisis data dalam penelitian ini yaitu: 

1) Menghitung Rata-rata (Mean) 

Menghitung skor rata-rata kelompok sampel menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

𝑥̅ =  
∑𝑥𝑖

𝑛
 

(Sumber : Sudjana, 2005, hlm. 67) 
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Keterangan: 

 𝑋̅ = skor rata-rata yang dicari 

 ∑𝑥𝑖 = jumlah nilai data 

 n = jumlah sampel  

2) Standar Deviation (Simpangan Baku) 

Standar deviation (simpangan baku) adalah suatu nilai yang menujukan 

tingkat (derajat) variasi kelompok atau ukuran standar penyimpangan reratanya, 

simbol simpangan baku populasi adalah (σ atau σn) sedangkan untuk sampel adalah 

(s, sd atau σn-1). 

Rumus untuk kelompok kecil : 

S = 
∑(𝑥1−𝑋̅)2

𝑁−1
 

(Sumber: Sudjana, 2005, hlm. 93) 

Keterangan: 

S  = simpangan baku yang dicari 

n   = jumlah sampel 

n∑(𝑥1 − 𝑋̅)2  = jumlah kuadrat nilai data dikurangi rata-rata 

 

3.7.1 Uji Normalitas 

Tujuan dari uji normalitas yaitu untuk mengetahui normal tidaknya distribusi 

data yang telah diperoleh. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan uji 

normalitas dengan metode liliefors yang lebih mudah dan praktis. Dengan mengacu 

pada tabel khusus liliefors, agar dapat mengetahui batas kritis penerimaan dan 

penolakkan hipotesis yakni (Lt). 

Terdapat beberapa langkah untuk menyelesaikan analisis uji distribusi normal 

menurut Abduljabar dan Darajat (2012, hlm.102). Adapun langkah-langkah 

tersebut adalah sebagai berikut: 
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1) Membuat tabel penolong untuk mengurutkan data terkecil sampai terbesar, 

kemudian mencari rata-rata dan simpangan baku. 

2) Mencari Z skor dan tempatkan pada kolom Zi  

3) Mencari luas Zi pada tabel Z. 

4) Pada kolom F(Zi), untuk luas daerah yang bertanda negatif maka 0,5-luas 

daerah, sedangkan untuk luas daerah negatif maka 0,5 + luas daerah. 

5) S(Zi), adalah urutan n dibagi jumlah n 

6) Hasil pengukuran F(Zi) – S(Zi) tempatkan pada kolom F(Zi) – S (Zi). 

7) Mencari data / nilai yang tertinggi, tanpa melihat (-) atau (+), sebagai nilai Lo. 

8) Membuat kriteria penerimaan dan penolakkan hipotesis: 

a) Jika L0≥ Ltabel tolak H0 dan H1 diterima artinya data tidak berdistribusi normal. 

b) Jika L0 ≤ Ltabel, terima H0 artinya data berdistribusi normal. 

9) Mencari nilai Ltabel, membandingkan L0 dengan Lt. 

10) Membuat kesimpulan. 

Untuk melakukan uji normalitas untuk kedua variabel tersebut dengan 

menggunakan bantuan SPSS V.20 

 

3.7.2 Uji Korelasi 

Analisis korelasi merupakan salah bentuk dari analisis inferensial. Statistik 

inferensial merupakan statistik yang digunakan untuk menganalisis data sampel, 

dan hasilnya kemudian digeneralisasikan (diinferensialkan) untuk populasi di mana 

sampel diambil Sugiyono (2012, hlm 266).  Analisis korelasi pada dasarnya 

digunakan untuk mengetahui seberapa kuat/erat hubungan antara variabel yang satu 

dengan variabel yang lainnya. Pedoman untuk memberikan penilaian kuat/erat 

tidaknya hubungan sebuah variabel dilihat pada tabel sebagi berikut: 
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Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

 

Tabel 3.6 Koefisien Korelasi 

(sumber: Sugiono, 2012, hlm 226) 

 

Untuk melakukan uji korelasi untuk kedua variabel tersebut dengan 

menggunakan bantuan SPSS V.20 

 

3.7.3 Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui diterima atau tidaknya 

hipotesis yang diajukan. Untuk menguji hipotesis yang telah diajukan dapat 

digunakan rumus sebagai berikut: 

21

2

r

nr
t






 

Sudjana (2005, hlm 380) 

Hipotesis: 

1) H0 = Tidak terdapat hubungan keterampilan motorik kasar siswa 

Sekolah Dasar dengan prestasi siswa dalam mata pelajaran PJOK. 

2) H1 = Terdapat hubungan keterampilan motorik kasar siswa 

Sekolah Dasar dengan prestasi siswa dalam mata pelajaran PJOK. 

 

Dengan tingkat signifikansi dan tak tertentu, dengan ketentuan terima Ho jika t (1-

1/2α) < t < t (1-1/2α), atau dengan kata lain jika t hitung < t tabel, maka Ho diterima, 

begitupun sebaliknya jika t hitung > t tabel, maka Ho ditolak. 
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3.7.4 Uji Koefisiens Determinasi 

Koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui besarnya presentase 

sumbangan (kontribusi) variable X terhadap variabel Y, koefisien determinasi 

dihitung dengan rumus: 

KP=r2x100% 

Dimana : 

KP  = Nilai koefisien determinasi 

R  = nilai koefisien korelasi 

 

 


